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ABSTRAK

Salah satu faktor penghambat kualitas ikan arwana yaitu penyakit.
Minimnya pengetahuan pembudidaya ikan arwana tentang jenis penyakit pada ikan
arwana serta cara pengendaliannya menjadi kendala dalam budidaya ikan arwana.
Dalam hal ini sistem pakar dapat digunakan untuk mendiagnosa penyakit pada ikan
arwana. Sistem pakar merupakan sistem yang mengambil pengetahuan manusia
yaitu pakar atau ahli dan memadukannya dengan komputer dalam menyelesaikan
suatu masalah. Untuk mempermudah pembudidaya ikan arwarna dalam
mendiagnosa penyakit ikan arwana digunakan metode Certainty Factor dalam
sistem pakar. Metode ini menunjukkan ukuran kepastian atau ketidakpastian
terhadap suatu fakta atau aturan. Tujuan dari penelitian ini adalah dapat
memberikan hasil diagnosa serta dapat memberikan solusi terhadap masalah
penyakit pada ikan. Sistem ini dibuat agar pembudidaya yang akan memulai
budidaya dapat mengetahui kondisi kesehatan pada ikan arwana. Berdasarkan
perhitungan sistem pakar ini didapatkan nilai maximum CF sebesar 0.6 atau 60%
dengan penyakit gatal. Dari hasil pengujian tingkat akurasi sistem dengan pakar
menggunakan sample ikan 1 sampai dengan 20 terdapat 14 ekor ikan arwana yang
memiliki diagnosa ikan yang sesuai dengan pakar dan 6 ekor ikan yang tidak sesuai

yaitu pada sample ke -5, ke -12, ke-13, ke-17, ke-18 dan ke-20.

Kata Kunci: Sistem Pakar, Certainty Factor (CF), Diagnosa Penyakit pada ikan

arwand.
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ABSTRACT

One of the factors inhibiting the quality of Arowana fish is a disease. The
lack of knowledge of Arowana fish farmers about the types of diseases in Arowana
fish and how to control them is an obstacle in Arowana fish cultivation. In this case,
the expert system can be used to diagnose diseases in Arowana fish. An expert
system is a system that takes human knowledge, namely experts or experts, and
combines it with computers in solving a problem. To make it easier for Arowana
fish farmers to diagnose Arowana fish disease, the Certainty Factor method is used
in an expert system. This method shows a measure of certainty or uncertainty about
a fact or rule. The purpose of this study is to be able to provide diagnostic results
and can provide solutions to disease problems in fish. This system is designed so
that cultivators who will start cultivating can find out the health condition of
Arowana fish. Based on the calculation of this expert system, the maximum CF
value is 0.6 or 60% with itching. From the results of testing the level of accuracy
of the system with experts using fish samples from 1 to 20, there are 14 Arowana
fish that have a fish diagnosis that is following the expert and 6 fish that do not
match, namely in the -5th, -12th, 13th, 17th, 18th, and 20th.

Keywords: Expert System, Certainty Factor (CF), Disease Diagnosis in Arowana
Fish.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ikan arwana merupakan salah satu kelompok ikan purba yang merupakan
ikan hias yang hidup di air tawar.[1] Jenis Arwana super red banyak ditemui pada
perairan di wilayah kabupaten sintang. Sebagian besar masyarakat meyakini ikan
arwana sebagai pembawa keberuntungan sehingga banyak di pelihara penduduk
setempat. Nilai jual ikan arwana tergolong tinggi yaitu berkisar 2 juta untuk bibit
dan puluhan bahkan ratusan juta rupiah untuk jenis ikan yang sudah dewasa
sehingga sangat potensial untuk menjadi peluang usaha.[2] Hal ini di pengaruhi

oleh teknik pembudidayaan dan kualitas ikan yang dihasilkan.

Salah satu faktor penghambat kualitas ikan arwana yaitu penyakit.
Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Muhammad arif ikhsan bahwa Minimnya
pengetahuan tentang penyakit pada ikan arwana pembudidaya ikan arwana akan
jenis penyakit serta pengendaliannya menjadi salah satu kendala dalam budidaya
ikan arwana. Hal ini juga akan mempengaruhi kualitas dan mutu dari ikan arwana.

Resikonya akan menimbulkan kematian pada ikan arwana.

Sistem pakar adalah sistem yang mengambil pengetahuan manusia dan
mempadukannya dengan komputer agar dapat mempermudah pengguna dalam
menyelesaikan masalah layaknya manusia atau pakar yang dilakukan pakar pada
umumnya.[3] Sistem pakar yang dirancang ini akan memberikan hasil dan solusi
cara penanganan tentang penyakit pada ikan arwana yang terkena gejala penyakit

sehingga pembudidaya tidak panik atau tidak khawatir terhadap kondisi ikan.

Salah satu solusinya adalah dengan membuat sistem pakar diagnosa
penyakit pada ikan arwana sehingga dapat mengetahui tentang penyakit ikan
arwana. Sistem pakar ini dapat memberikan hasil diagnosa serta dapat memberikan
solusi terhadap masalah pada ikan tersebut. Sistem pakar ini menggunakan metode
certainty factor agar pembudidaya yang baru akan memulai budidaya dapat

mengetahui kondisi kesehatan pada ikan arwana.



Certainty factor (Faktor Kepastian) adalah suatu metode untuk
membuktikan apakah suatu fakta itu pasti atau tidak pasti yang berbentuk metric
yang biasanya digunakan dalam system pakar Metode Certainty Factor
menunjukkan ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan. Dalam
menggetahui tentang ketidak pasti pada suatu gejala penyakit yang di alami ikan
arwana. Kelebihan metode certainty factor ini adalah perhitungan dengan
menggunakan metode ini dalam sekali hitung hanya dapat mengeloh dua data saja

sehingga keakuratan data dapat terjaga [4].

Berikut merupakan beberapa penelitian terkait sistem pakar diantaranya
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Abdur Rohman dan Heru Supriyono
(2018) dengan jurnal yang berjudul “Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Ikan Lele
Berbasis Android”. Sistem ini menerapkan metode forward chaining dengan hasil
dari Pengujian validasi data sebesar 100% dari kecocokan hasil diagnosis dengan
seorang pakar sehingga sistem ini dapat diterima secara baik oleh user berdasarkan

pengujian user acceptance test dengan rata-rata persentase sebesar 83.6%.[5]

Menurut Rahmat Arbi Wicaksono, Nurul Hidayat, Indriati (2018) dalam
jurnal yang berjudul “Implementasi Metode Dempster-Shafer untuk Diagnosis
Penyakit pada Tanaman Kedelai” Gangguan penyakit dapat menurunkan jumlah
produksi dan kualitas hasil budi daya. Dalam penelitian ini menggunakan 5 jenis
penyakit dengan 16 gejala. Hasil pengujian akurasi terhadap 25 data kasus uji
didapatkan nilai akurasi sistem sebesar 92%, sehingga dapat dikatakan bahwa

sistem bekerja dengan cukup baik dan dapat diterapkan.[6]

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Puri Yatna, Yessy Yanitasari,
Dedih (2019) dengan jurnal yang berjudul” Sistem Pakar Mendiagnosis Penyakit
Pada Ikan Gurami Menggunakan Metode Dempster Shafer” yang menggunakan 37
gejala dan 11 penyakit mendapatkan hasil tingkat keyakinan terhadap penyakit ikan
gurami paling tinggi 99.85% pada penyakit Penyakit Merah (Motile Aeromonas
Septocemia) dan paling rendah 90% pada penyakit Bintik putih (White spot).[7]

Menurut penelitian dari Stephanie Halim, Seng Hansun (2015) dengan
jurnal yang berjudul” Penerapan Metode Certainty Factor dalam Sistem Pakar

Pendeteksi Resiko Osteoporosis dan Osteoarthritis™ berhasil diimplementasikan.
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Hasil penelitian menunjukkan persentase keakuratan 80% menjadi bukti nyata

bahwa diagnosa gejala setiap pakar mempengaruhi tingkat keakuratan sistem.[8]

Menurut penelitian dari Riski Annisa (2018) dengan yang berjudul” Sistem
Pakar Metode Certainty Factor Untuk Mendiagnosa Tipe Skizofrenia” Aplikasi
sistem pakar ini menjelaskan cara sistem pakar mendeteksi gangguan jiwa tipe
skizofrenia menggunakan Certainty Factor dan teknik pelacakan dengan metode
Forward Chaining serta data pengetahuan yang dapat di update sesuai
perkembangan pengetahuan. Hasil yang didapat penggunaan Certainty Factor ini

dapat menentukan derajat kepercayaan terhadap penyakit yang diderita.[9]

Berdasarkan penjelasan diatas maka penulis tertarik untuk mengambil judul
“Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Ikan Arwana Dengan Menggunakan
Metode Certainty Factor” dengan bertujuan dapat memudahkan dan membantu
pembudidaya pemula untuk membantu memberikan penentuan diagnosa penyakit

ikan dari beberapa gejala dan beberapa solusi mengatasi penyakit ikan arwana.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada, maka dapat di buat rumusan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana menggunakan metode Certainty Factor dalam membuat sistem
pakar penyakit ikan arwana?

2. Bagaimana merancang dan membangun aplikasi sistem pakar untuk
mendiagnosa penyakit pada ikan arwana?

3. Bagaimana tingkat nilai akurasi dan nilai keberhasilan sistem aplikasi
sistem pakar dengan metode certainty factor dalam diagnosa penyakit pada

ikan arwana?



1.3 Batasan Masalah

Pada sistem pakar ini di berikan batasan masalah untuk menghindari pembahasan

yang terlalu meluas dan menyimpang dari topik yang sudah ditentukan. Adapun

Batasan masalah sebagai berikut :

1.

Sistem pakar ini dibuat hanya untuk mendiagnosa penyakit pada ikan
arwana.

Penyakit pada ikan arwana yang diteliti diantaranya stres, deplesi oksigen,
Infeksi Jamur, bakteri perusak sirip, penyakit gatal.

Input sistem berupa gejala-gejala tentang penyakit ikan arwana dan output
yang dihasilkan berupa jenis penyakit dan solusi penanagan ikan arwana.
Sample pengujian sistem hanya dilakukan untuk komunitas ikan arwana

dilakukan pada kota Pontianak.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini

1.

3.

Dapat menghasilkan suatu aplikasi sistem pakar diagnosa berbasis website
yang dapat memberikan diagnosa penyakit pada ikan arwana dari beberapa
gejala yang dipilih dan mengeluarkan nilai CF pada suatu penyakit berupa
solusi cara mengatasi penyakit pada ikan arwana tersebut.

Menghasil aplikasi sistem pakar diagnosa serta mengeluarkan nilai CF pada
satu gejala.

menghasilkan nilai akurasi dengan menggunakan metode certainty factor

1.5 Metodologi

Berikut ini metodelogi yang akan dilakukan untuk membuat aplikasi sistem pakar

diagnosa penyakit pada ikan arwana dapat dilihat pada Gambar. 1.1.
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1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penyusunan skripsi ini, sistematika penulisan skripsi ini adalah:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang bagaimana latar belakang penelitian, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metodologi penelitian dan sistematika

penulisan.
BAB I LANDASAN TEORI

Bab ini menjelaskan tentang pembahasan teori yang digunakan penulis

dalam penulisan skripsi ini.
BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

Bab ini menjelaskan tentang analisis dan perancangan yang digunakan

dalam melakukan penelitian.
BAB IV HASIL DAN PENGUJIAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil implementasi penelitian dan perancangan

yang akan dibuat.
BAB V PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah dibuat

dan saran sebagai tindak lanjut yang dibutuhkan untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan analisis, perancangan, perhitungan, implementasi, dan

pengujian pada Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Tkan Arwana ini, maka di

peroleh sebagai berikut:

1.

Sistem Pakar Penyakit pada Ikan Arwana Dengan Menggunakan Metode
Certainty Factor Berbasis Web dapat diterapkan untuk mendiagnosa
penyakit pada ikan arwana berdasarkan gejala yang di pilih dan memberikan
hasil nama penyakit serta nilai kepastian dalam persen.

Berdasarkan hasil Pada pengujian Black Box yang telah dilakukan sistem
pakar ini dapat berfungsi dengan baik.

Hasil pengujian dengan pakar menunjukkan bahwa Sistem Pakar Penyakit
Pada lkan Arwana Dengan Menggunakan Metode Certainty Factor
Berbasis Web menghasilkan perhitungan yang akurat diketahui dari hasil
perhitungan akurasi dilakukan oleh seorang pakar ikan arwana yang
melakukan diagnosa dari gejala-gejala yang ada pada catatan diagnosa
pakar. Sample yang digunakan dalam pengujian adalah 20 ekor ikan
arwana. Perbandingn hasil diagnosa pakar dan sistem. Berdasarkan

menghasilkan tingkat kesesuaian sebesar 85%.
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5.2 Saran

Terdapat beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan untuk

penelitian selanjutnya. Adapun saran-saran tersebut adalah:

1. Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Pada Ikan Arwana Dengan Metode
Certainty Factor masih terdapat kekurangan yaitu informasi mengenai data
obat-obatan penyembuhan pada ikan arwana.

2. Pengembangan sistem ini disarankan dapat dilakukan dengan menggunakan
metode lainnya seperti backward chaining dan dapat diimplementasikan
berbasis android agar sistem pakar dapat digunakan untuk umum.

3. Kedepannya sistem ini dapat diadaptasikan sesuai dengan kebutuhan pakar
yang berbeda seperti sistem pakar diagnosa penyakit kucing atau hewan

lainnya.
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